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ABSTRACT

The objectives of this research were: (1) to siudy the degree of soil development, and (2) to
study the spatial correlation between the degree of soil development and the degree of mass movement
susceptibility in the research area.

The sampling method applied in this research was stratified sampling. Soil mapping units were
applied as strata. The sample within strata was determined according the degree of mass movement
susceptibility. The degree of soil development was degermined using quantitative method of color indices
and profile index. The color indices were Buntley-Westin (B-W), Harden (H), and Hurst. The profile
index was determined using solum, texcture, structure, and soil consistency. The degree of mass movement
susceptibility map was taken from PSBA UGM (2001). Spatial correlation between the soil development
map and the mass movement susceptibility map was analyzed using “error matrix”

The result of this research indicated that the degree of soil development in the research area
could be classified into three classes, i.e.: class 1 (weakly developed soil), class 2 (moderately developed
soit), class 3 (strongly developed soil). The degree of mass movement susceptibility was classified into three
classes, i.e.; class 1 (low susceptibility), class 2 (moderate susceptibility), and class 3 (bigh susceptibility).
The result of ervor matrix calculation between mass movement susceplibility and soil development were
9,56%; 21,69%; 30,21% for BW'+Ha, Hurst, and Profile indices respectively. These values showed
that there were low spatial correlations between the degree of soil development and mass movement
susceptibility in the study area.

Keywords:  Spatial Correlation, The Degree of Soil Development, and The Degree of Mass Movement
Susceptebility
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Degradasi lahan merupakan
masalah lingkungan fisik yang cenderung
menvebabkan turunnva permukaan
Semi. Menurut Thornbury (1958) tiga
pemss proses degradasi adalah pelapukan
weathening) gerakan massa (mass-movement),
<an erosi (erosion). Penyebab terjadinya
gerakan massa adalah adanya gaya
g=wvitasi bumi yang bekerja pada suatu
matenal batuan dan arau tanah sebagai
=massanya. Gaya gravitasi tersebut meng-
siobatkan terjadinya ketidakstabilan
Jemeng. Suatu lereng akan menjadi udak
smbel apabila keseimbangan gaya gesek
#mmra material gerakan massa dengan
Emfang gelincirnya terganggu. Ketidak-
smibdden pada suatu lereng biasanya dipicu
#leh adanya curah hujan yang tinggi dan
g=muran/gempa.

Tingkat kerawanan gerakan
mmss2 pada daerah dengan kondisi tanah
mmg belum berkembang dengan tanah
mmmg telzh mengalami perkembangan
sias berbeda. Meskipun sama-sama
memlils kemiringan lereng yang terjal,
i vang telah berkembang mungkin
‘i lebeh berisiko mengalami gerakan
mmssa Hal tersebut disebabkan karena
=i vang telah berkembang tingkat
smemlilic solum tebal, selain itu tanah yang
Seskembang cenderung bertekstur
Mempumgsn pada tanah lapisan bawah, Air
e mmasak ke tanah akan terhenti di aras
Mepesa= tanah vang didominasi oleh
dempemg Lapesan tanah tersebut bersifat

relatif impermeabel (kedap air) dan akan
menjadi bidang gelincir jika ada air hujan
yang masuk. Sementara itu pada tanah
lempungan yang bertumpu di atas baruan
kedap air dan terletak pada lereng miring,
infiltrasi air hujan akan terhenti di aras
batuan dasar yang kedap air sehingga
tanah di bagian bawah menjadi jenuh. Hal
tersebut menyebabkan bidang kontak
antara lapisan tanah dengan batuan dasar
menjadi licin sehingga lapisan tanah di
atas batuan dasar lebih mudah meng-
alami longsor.

Daerah Aliran Sungai (DAS)
Kayangan merupakan salah saru Sub DAS
Progo. DAS Kayangan ini tercakup
dalam tiga kecamatan di Kabupaten
Kulon Progo, yaitu Kecamatan Giri-
mulyo, Kecamatan Nanggulan, dan
Kecamatan Samigaluh serta sebagian
kecil Kecamatan Kaligesing di Kabupaten
Purworejo (lihat Gambar Peta Situasi).
Dari keempat kecamatan tersebut
mempunyai bentuklahan yang bervariasi
yaitu bentuklahan asal struktural, benruk-
lahan asal proses denudasional, dan
bentuklahan asal proses fluvial. Ketiga
satuan bentuklahan tersebur diduga
mempunyai tingkat kerawanan gerakan
massa yang berbeda-beda.

Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah:
1. Mengkaji perkembangan tanah di
daerah penelitian yang dicirikan oleh
indeks warna dan indeks profil,
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2. Mengkaji bagaimana hubungan
secara spasial antara tingkat
perkembangan tanah dengan tingkat
kerawanan gerakan massa di daerah
penelinan.

Tinjauan Pustaka

Geomorfologi adalah tlmu yang
mengkaji bentuklahan, proses, genesis,
dan lingkungan permukaan bumi
(Verstappen, 1983). Dalam geomor-
fologi itu sendiri bentuklahan disajikan
sebagai hasil dari hubungan antara
beberapa faktor yaitu topografi/morfo-
logi, proses geomorfologi, material
(litologi), strukwr geologi, dan waktu.
Faktor waktu berperan selama terjadinya
proses geomorfologi seperti tingkat
perkembangan bentuklahan yang
tercermin pada kondisi relief yang ndak
teratur termasuk proses erosi, pelapukan
dan proses gerakan massa (Dibyosaputro,
2001).

Karakteristik bentuklahan akan
berpengaruh terhadap kondisi tanahnya.
Tanah merupakan suatu sistem dinamik
yang teratur. Proses pembentukan tanah
merupakan akibat kenyataan bahwa dar
luar tanah menerima energi-energi
tertentu vang di dalam jangka wakm
tertentu berubah dengan teratur
(Darmawijaya, 1990). Faktor pembentuk
tanah merupakan faktor yang menen-
tukan jenis-jenis tanah, Secara garis besar
faktor pembentuk tanah terdiri dari
bahan induk dan faktor hngkungan yang
mempengaruhi berubahnya bahan induk

menjadi tanah (Hardjowigeno, 1993).
Faktor pembentuk tanah sebenarnya
sangat banyak tetapi yang terpenting
menurut Jenny (1941) dalam Hardjo-
wigeno (1993) adalah iklim, organisme,
relief, bahan induk, dan waktu. Faktor-
faktor lain misalnya; gravitasi, gempa
bumi dan lain-lain.

Menurut Darmawijaya, 1990
hasil eluviasi dalam gerakannya ke bawah
akan memasuki lapisan yang keadaan
fisiko-kimianya baru, sehingga basa
tertentu akan ditahan oleh proses adsorbsi
lempung yang juga turut turun dan
mengakibatkan kurang asamnya lapisan
ini. Tertahannya bahan yang terlindi dari
atas mungkin juga disebabkan karena
adanya lapisan yang tak dapat dilalui lagi.
Banyaknya basa (antara lain yang
terbanyak Ca) juga menyebabkan makin
kecilnya daya dispersi bahan tertentu yang
berakibat pula tertahannya bahan- bahan
tertentu terutama koloid. Lapisan inilah
yang disebut horison illuviasi dan
membentuk horison B. Horison B mulai
dibangun dari dasar ke atas. Ciri fisik yang
paling menonjol dari horison B ialah
kemampatannya feompactness) disebabkan
karena penimbunan butir-butir halus dari
lapisan atas, dan memberikan teksrur
vang lebih halus pada horison B
dibandingkan dengan horison A dan
bahan induk.

Penilaian perkembangan tanah
secara kuanttatif sangat diperlukan
karena dalam umur yang relatif sama,

16 Forum Geografi, Vol. I8, No. I, 2004: 14- 3]




1993).
narnya
penting
ardjo-
nisme,
Fakior-
pa

L, 1990
padaan
i3 basa
pdsorbsi
n dan

lapisan

tanah dapat berbeda perkembangannya
tergantung dari variasi faktor-faktor
pembentuk tanahnya. Birkeland (1999)
telah membuat tiga tingkatan perkem-
bangan profil tanah, yaiu; perkembangan
lemah, perkembangan sedang, dan
perkembangan kuat. Pada perkem-
bangan lemah urutan horison tanahnya
adalah A/C atau A/Bw/C_. Perkem-
Sangan profil tanah sedang apabila urutan
horison tanahnya adalah A /Bt/ C,, atau
A/E/Bs/C__ atau A/Bt/Bk/C_,
Perkembangan kuat pada profil tanah
Bampir sama dengan perkembangan
sedang, akan tetapi horison B lebih tebal,
warna cenderung lebih merah,
kandungan lempung lebih banyak, serta
mempunyal perkembangan struktur,

Kondisi medan dan karakreristik
medan yang telah diamat dan diukur dari
amalisis peta, interpretasi foto udara, kerja
Bpangan dan analisis laboratorium,
=merupakan informasi dasar dalam
=engkaji mengapa di suatu medan
Smachen longsorannya sangat variatif dan
=mee=sif dibandingkan dengan proses
egsoran di suatu medan yang berbeda.
Tamsh tebal dan berkembang pada
=asemul yang menempati pada lereng
Fe=g curam sangat mudah mengalami
lomgsor oleh karena ketidak paduan
=assa tanah. Aspek tanah yang
@perhankan secara keruangan adalah
w=ss tanah yang menunjukkan sifat
=morfologi tanah, dan perkembangan
==ah yang dapat mempengaruhi proses
begsoran. Selain jenis tanah, sifat tanah

yang merupakan diagnosis penvebab
terjadinya longsoran adalah sifat
morfologi profil tanah, terutama pada
profil tanah yang memiliki horison B
(Worosuprodjo, 2002).

Hipotesis

1. Tingkat perkembangan tanah di
daerah penelitian bervariasi karena
faktor-faktor pembentuk tanah di
daerah penelitian sangat beragam.

=3

Petkembangan tanah dengan tingkat
kerawanan gerakan massa di daerah
penelitian mempunyai hubungan
spasial yang positif, hal ini berdasar
pada penelitian yang telah dilakukan
oleh Worosuprodjo (2002),

METODE

Penelitian ini menggunakan
bahan berupa Peta Tanah (Fakultas
Pertanian UGM, 1997) dan Peta Tingkat
Kerawanan Tanah Longsor (PSBA
UGM, 2001). Pengecekan lapangan
untuk mengetahui tinglat perkembangan
tanah dilakukan secara strutified sampiing
dengan satuan tanah sebagal strata.
Tingkat perkembangan tanah ditentukan
berdasarkan indeks Buntley-Westin
(1965), Hurts (1977), dan Harden dalam
Birkeland (1999) serta indeks Profil

(Jamulya, 1986)

Indeks warna Buntley-Westin
(1965), mengkonversi nilai fue dengan
angka (7,5YR=4; 10YR=3; 2,5YR=2;
5Y=1). Kemudian angka konversi ue
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tersebut dikalikan dengan chroma-nya.
Indeks warna Hurst (1977) diperoleh
dengan cara mengkonversi nilai hue dalam
angka tunggal (5R=5;7,5R=1.5; 10R=10;
2, 5R=12,5; 5YR=15; 7,5YR=17,5;
10YR=20). Nilai hue tersebut kemudian
dikalikan dengan hasil perbandingan nilai
value dan chroma. Indeks Harden diperoleh
dengan cara membandingkan warna tap
horison tanah dengan bahan induk. Setiap
perubahan 1 bue dan chroma masing-
masing mempunyai nilai 10. Angka

perubahan  bue ialah (10YR=10, .

75YR=20, 5YR=30, 2,5YR=40). Dan
ketiga indeks warna tersebut di atas
nilainya dihitung pada setiap horison dan
dikalikan dengan ketebalan horison,
kemudian dijumlah dan dibagi dengan
tebal profil. Berdasarkan indeks warna
menurut Buntley-Westin, Hurst, dan
diketahui

perkembangan tanahnya, yaitu:

Harden maka tingkat

1. Semakin besar nilai indeks warna
Buntley-Westin profil tanah semakin
berkembang,

7 Semakin kecil nilai indeks warna
Hurst profil
berkembang.

3. Semakin besar nilai indeks Harden
profil ranah semakin berkembang,

tanah semakin

Indeks profil merupakan indeks
rata-rata tertimbang yang diperhitungkan
dengan cara menjumlah angka konversi
dikalikan tebal masing-masing horison
dan dibagi kedalaman profil (Ja-
mulya,1986). Semakin besar nilai indeks

tekstur, struktur, dan konsistensi dapat
diartikan bahwa profil tanah semakin
berkembang. Indeks ini diperhitungkan
dari pengamatan lapangan yang
dikonversi dalam suatu angka, sebagai
berikut:

Tabel 1. Indeks Tekstur Tanah

Kelas Anghs .
konversi
Pasir, pasir geluhan I
Geluh pasiran, geluh 2
lempung pasiran
Geluh debuan, geluh 3
lempung debuan
Geluh lempungan 3 1
{Sumber: Jamulya,1986)

Tabel 2. Indeks Struktur Tanah

: 5 An
Tipe Derajat kmf:ﬂ
Butir tunggal | Tidak ada 1
ikatan
Remah Lemah 2
Masif Sedang 3
Gumpal Kuat 4

(Sumber: Jamulya,1986)

Tabel 3. Indeks Konsistensi Tanah

Keadaan | Keadaan | Angka |
lembab basah konversi
Lepaslepas | Tak lekat 1
Gembur Apak lekat 2
Agak teguh- Lekat 3
tegub
Sanpat teguh  [Sangat lekat 4 |

(Sumber: Jamulya,1986)
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Berdasarkan indeks warng dan
indeks profil tersebut di atas dilakukan
penilaian untuk setiap satuan tanahnya.
Dari hasil perolchan nilaj kemudian
dibuat skor untuk dijumlah dan

dikelompokkan ke dalam tingkat

perkembangan tanah dengan 3 tingkat
perkembangan yaitu:

Tabel 4, Tingkat Perkemhangan Tanah

Tingkat kerawanan gerakan
massa di daerah penelitian telaly ditelit
oleh PSBA UGM (2001). Pengecekan
ulang sesuai dengan tujuan penelitian
dilakukan dengan metode dan teknik
yang sama yang pernah dilakukan oleh
PSBA UGM (2001) untuk mendapatkan
hasil 3 kelas kerawanan gerakan massa
sebagai berikur:

[ No | Tingkat Pertiemin Kias Tabel ﬁ,ngithf:mummGerakznhhssa
1 | Belum berkembang 1 No |Kriteria Kerawanan Klas
_ 2 | Sedang berkembang 2 1 | Rendah 1
. Berkembang- 3 2 | Sedang 2
L berkembang lanjut 3 | Tinggi 3
] = kolum
(referensi) total baris
1 2 k nr+
T Tarh ; I_rm gz Mk O+
l) Nz Nizz nag N2+
Tk Oi2 5198 Nk+
4 N4z N+g n
ozl kolom 04 Ol

Korelasi spasial antara perkem-
S==gan anah dengan tingkat kerawanan
*= massa dianalisis dengan mela-
teknuk overlay (tumpang susun)
Peta-peta tingkat perkembangan
dengan peta tingkat kerawanan
massa. Kuat hubungan antara
perkembangan tanah dengan

Eerawanan gerakan massa

dihitung dengan menggunakan errpr
mairx sebagai berikur:

Jumlah sampel vang diklasj-
fikasikan adalah:
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. Jumlah sampel sebagal referensi

adalah: k
n, = Z”y

i=1
k

2

Ouverall accuracy = =L
H
, n
Producer’s accuragy = —4-
n
+J
nﬂ
Users accuracy =

Dalam penelitian ini peta tingkat
kerawanan gerakan massa diasumsikan
sebagai data referensi. Sementara 1tu peta
tingkat perkembangan tanah diasumsikan
sebagai data klasifikast.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Perkembangan Tanah

Tingkat perkembangan tanah di
daerah penelitian ditentukan pada setiap
satuan tanah pada kategori subgroup. Di
daerah penelitian terdapat 29 SPT dengan
satuan tanah berjumlah 19, Mengingat
bahwa dalam setiap satu SPT terdiri lebih
dari satu satuan tanah maka untuk
menentukan tingkat perkembangan
tanahnya perlu mempertimbangkan
komposisi satuan tanah dalam setiap
satuan peta tanahnya. Setiap satuan tanah
dalam satu SPT memiliki persentase luas
yang berbeda-beda schingga perlu
diperhitungkan dalam penentuan tingkat
perkembangan tanah di masing-masing
SPT.

Dalam setiap luasan SPT, yang
merupakan satuan tanah luasnya hanya
90-95% saja. Sementara yang lainnya
merupakan inklusi. Inklusi adalah tanah
lain sebagai ikutan yang persentase
sebarannya dalam satu SPT <20%.
Perhitungan tingkat perkembangan tanah
pada masing-masing SPT dilakukan
dengan menghitung rata-rata timbang
dari presentase luas setiap satuan
tanahnya. Rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:

PA + P4, +...+ P4,
P=" 4 +4,+..+4,

‘ordo Vertisols tidak dimasukkan dalam

Keterangan:
P = Nilai perkembangan tanah
pada setiap SPT
PP, P = Nil perkembangan pada
masing-masing satuan
tanah
AA,...A = Luas masing-masing
satuan tanah.

Tanah di daerah penelitian
meliputi ordo Entisols, Inceptisols,
Vertisols, dan Alfisols. Dalam penelitian
ini tanah yang dikategorikan dalam tngkat
perkembangan tanah adalah ordo
Entisols, Inceptisols dan Alfisols.
Sementara tanah yang termasuk dalam

perhitungan indeks perkembangan tanah.
Hal ini disebabkan karena tanah Vertisols
merupakan tanah yang telah mengalami
proses pencampuran tanah, hal tersebut
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mencegah terbentuknya horison
diagnostik. Vertisols termasuk dalam
Azenal Soilr yang belum jelas
perkembangannya, dan berkembangnya
@nah ini dipengaruhi oleh faktor-faktor
lokal seperti iklim kering, topografi, dan
bahan induk.

Tingkat Perkembangan Tanah
dengan Indeks Buntley-Westin dan
Harden

Perhitungan indeks warna
Buntley-Westin dan indeks Harden
digabung menjadi satu
mempunyai kecenderungan yang sama,
yaitu bahwa semakin besar nilainya maka
profil tanah semakin berkembang,

karena

Tabel 7. Agihan Tingkat Perkembangan Tanah dengan Indeks
BW+Ha di DAS Kayangan

No | Kelas Tingkat perkembangan Luas %
1 1 Belum Bcrkemhang 2446,1 62,6
2 2 Sedang Berkembang 11211 287
3 3 Berkembang-Berkembang lanjut 342.1 8,8

Tingkat Perkembangan Tanah
deagan Indeks Hurst

Indeks warna Hurst mempunyai

&=cenderungan bahwa semakin kecil nilai

Sumber: Hasil Analisis

Tabel 8. Agihan Tingkat Perkembangan Tanah dengan Indeks Hurst

di DAS Kayangan

indeks Hurst maka profil tanah semakin
berkembang,

No | Kelas Tingkat perkembangan Luas Yo
1 1 Belum Berkembang 624,7 159
2 2 Sedang Berkembang 23137 502
3 3 Berkcmbang-ﬂﬂkembang lanjut 970,9 248

Sumber; Hasil Analisis

Eoredasi Spasial antara Tingkat ... (Junun S. & Rina Purwaningsih)

21




Tingkat Perkembangan Tanah
dengan Indeks Profil

Indeks Profil yang merupakan
hasil penjumlahan dari indeks tekstur,

struktur, dan konsistenst. Semakin besar
nilai indeks tekstur, struktur, dan
konsistensi dapat diartikan bahwa profil
tanah semakin berkembang,

Tabel 9. Agihan Tingkat Perkembangan Tanah dengan Indeks Profil

di DAS Kayangan

}}zu Kelas Tingkat perkembangan Luas %
1 1 Belum Berkembang B43,6 21,6
2 2 Sedang Berkembang 3060,7 78,3

3 3 Berkembang-Berkembang lanjut 49 01

Tingkat Kerawanan Gerakan Massa

Sumber: Hasil Analisis

Tabel 10. Klasifikasi Tingkat Kerawanan Gerakan Massa

Kelas

kerawanan

Deskripsi

Luas

(ha)

(%) |

1 Kelas 1
(rendah)

Daerah dengan tingkat kerawanan rendah
mempunyal kriteria atau batasan
operasional bahwa wilayah dengan
kemiringan lereng kurang dari 15 %,
ketebalan tanah lapuk tipis (<1 m), kondisi
batuan agak relatif stabil, belum banyak
ditemukan indikasi longsoran. Bila terjad:
tanah longsor dengan frekuensi longsoran
kurang dari 10 kali per tahun

7717

18,9

Kelas II
(sedang)

v

Daerab dengan kemiringan 15-30 ¢, dengan
kedalaman lapuk tipis (1-2 m), kondisi
geologi/batuan seringkali terpotong oleh
patahan /sesar ataupun kekar. Frekuensi
longsoran antara 10-25 kali per tahun

14169

34,7

3 Kelas 111
(tnggl)

Wilayah dengan kemiringan lereng lebih
dari 30° bahkan dibeberapa lokasi
mempunyai lereng lebih dari 40v. Batuan
banyak terpotong oleh struktur
patahan/sesar dan kekar. Ketebalan tanah
lapuk cukup tebal (>2 meter), frekuensi
terjadinya tanah longsor tingg yaitu lebih
dari 25 kali per tahun dengan skala
longsoran antara sedang hingga luas.

1820,4

445

]

Sumber : Analisis Srudio PSBA UGM (2001)

29 Forum Geografi, Vol. 18, No. 1, 2004: 14-31




il

r i |

L . | i

|
]

Berdasarkan Tabel 10, dapat
diketahui bahwa sebagian besar daerah
penelitian mempunyai kerawanan
gerakan massa tingkat tinggi seluas 1820,4
ha (44,5%), disusul kemudian tingkat
sedang seluas 1416,9 ha (34,7%), dan

kelas rendah seluas 771,7 ha(18,9%). Hal
ini menunjukkan bahwa di daerah
penelitian cukup rawan terhadap
terjadinya gerakan massa. Hasi
perhitungan error matrix disajikan pada
Tabel 11 s/d 13 berikur ini:

Tabel 11, Hasil Error Matriv antara Peta Tingkat Perkembangan Tanah Indeks
BW+Ha dengan Peta Tingkat Kerawanan Gerakan Massa

Tingkat Kerawanan Gerakan Massa

; ‘ gt I' =

Tingkat 1 2.1 . 4 Total
pﬂimbang;m 1 320.900 0 807.400
Taah dengsn 2 | 7.033.100 194.200 | 7.707.300
Indeks BW+Ha 3 7.640.100 4.243.600 12.972.200

Total | 15.159.700 5.044.500 | 1.282.700 !
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Ilwiys (2003)
Keserangan:
Tamgkar perkembangan tanah dengan indeks Tingkat kerawanan gerakan masca:
B -Ha: Kelas | = rendah

Kefas 1 = belum berkembang Kelas 2 = sedang
Kelas 2 = sedang bcrktmbang Kelas3 = tingg
Kedps3 = bcrkemhangabtrkembang

lanjut
486.500 +480.000 + 1.088.500
thﬁﬁ = 0
a— 21.486.900 X0
_2.055.000 i
 21.486.900 * 100 % = 9,56 %
Procaar: acouracy
486.500 ; .
= 15.159.700 * 100% =321%
480.000
Kedas 2 = — % .= °
5.044.500 x 100 % 9,52 %
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Kelas 1 it 100 % = 60,26 %
elas 1 = g0y X 10070 =02
- 480.000 o N
Kelas2 = Zo07300 * B e

1.088.500
Kelas 3 00 % = 8,39 %

‘Tabel 12. Hasil Error Matrix antara Peta Tin

= 12972.200 "

gkat Perkembangan Tanah

Indeks Hurst dengan Peta Tingkat Kerawanan Gerakan Massa

Kelas Tingkat Kerawanan Gerakan Massa

. 2 | 3 Total
Tingkat 1 B8 | 807.100 300 807.400
Perkembangan 2| 4.378.900 |BEOOA1000 7.707.300
Tanah dengan 3 | 922100 | 9.082.900 F& |
Indeks Hurst Total | 5.301.000 21486900

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Thwiys (2003)
el 0 + 1.693.100 + 2.967.200 -
BERLNRER 21.486.900 BN
4660300 0160
= 21486000° 1V P
Producer’ accuracy
Kelas 1 =0
Kelas 2 1.693.100 0% = 14,62 %
= Vo =
115831000 00T e
Kelas3 = ol 100 % = 64,47 ¥
3 = 4e02800° o7
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Usery acouracy

Kelas 1 =0

Kelas 2 = M:ﬁmﬂ% = 2197 %
7.707.300 :

Kol = o120 x 100 % = 22,87 %
12.972.200 .

Tabel 13. Hasil Error Marix antara Peta Tingkat Perkembangan Tanah  Indeks
Profil dengan Peta Tingkat Kerawanan Gerakan Massa

Tingkat Kerawanan Gerakan Massa

3 Total
B807.400
7.707.300

Tingkat
Perkembangan
Tanah dengan
Indeks Profil

3.288.200 | 9.684.000 B o
Total | 4.454.300 16.981.300 | 51.300

300 + 6.490.200 + 0

- )
Mﬂﬂm 21.486.900 x 100 %

= 30,21 %

Producer’ accuracy

300
= — 0 — 0
Kelas 1 4454300 © 100 % = 0,0067 %

6.490.200
Kelas 2 = 169813{][}310133’&:33,22:5’&

Kelas 3 =0

Usery accuracy
300

=31 0h = 37 84
807.400 ™ 100 % =0,037 %
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6.490.200

Kelas2 = ————— x 100 % = 84,21 %

7.707.300
Kelas3 =0

Analisis Hubungan Spasial

Analisis spasial dilakukan untuk
mengetahui sifar keruangan mengenai
ungkat perkembangan tanah dalam
kaitannya dengan tingkat kerawanan
gerakan massa. Dari keseluruhan hasil
perhitungan error mafrix antara peta
tingkat kerawanan gerakan massa dengan
peta tingkat perkembangan tanah dengan
indeks BW+Ha, Hurst, dan profil diDAS
Kayangan, dapat diketahui sejauh mana
hubungan antara ungkat kerawanan
gerakan massa dengan tngkat perkem-
bangan tanah secara spasial. Dari
perhitungan diperoleh hubungan antara
kedua hal tersebut tidak sama pada
masing-masing indeks perkembangan
tanah. Nilai everall accuracy dari peta
ungkat kerawanan gerakan massa dengan
peta ingkat perkembangan tanah dengan
indeks BW+Ha, Hurst, dan Profil
berturut-rurut sebesar 9.56%; 21.69%:
30,21%. Dari nilai-nilai tersebut dapat
dikatakan bahwa hubungan antara nngkat
kerawanan gerakan massa dengan tingkat
perkembangan tanah secara spasial adalah
lemah, karena batas minimal suatu nila
keakuratan dikatakan kuat adalah apabila
nila1 tersebut lebih dan 80%.

Lemahnya hubungan antara
tingkat perkembangan tanah dengan

ungkat kerawanan gerakan massa antara
lain disebabkan karena sebagian besar
daerah penelitian merupakan daerah
berbukit dan bergunung, dengan
bentuklahan asal proses denudasional
dimana proses erosi adalah proses yang
aktf. Stadia proses denudasi di daerah
penelitan mungkin sudah lanjut sehingga
hanya menyisakan lahan dengan kondisi
tanah yang telah rusak. Dengan kata lain
tanah di daerah penelitian telah/sedang
mengalami Entisolisasi. Sementara tanah
vang telah rusak termasuk dalam tanah
vang belum berkembang,

" Kemiringan lereng di daerah
penelitian yang umumnya terjal hingga
sangat curam, memacu terjadinya proses
erost vang menyebabkan solum tanah
dangkal rerutama pada posisi topografi
lereng atas dan lereng tengah. Terjadinya
proses erosi yang terus menerus
menyebabkan tanah di daerah penelitian
bersolum dangkal dan perkembangan
horison lambat jika dibandingkan
dengan tanah-tanah di daerah datar.

Bahan induk yang merupakan
bahan asal dari proses pembentukan
tanah mempunyai peranan penting dalam
menentukan jenis tanah vang terbentuk.
Perbedaan bahan induk tanah akan
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menyebabkan tingkat perkembangan °

@anah yang berbeda-beda pula. Tanah
vang berasal dari bahan induk berupa
Batuan mudah lapuk akan lebih cepat
mengalami proses perkembangan
danpada tanah yang berasal dari bahan
=duk vang sukar mengalami pelapukan.
Formasi geologi dan jenis batuan di
Saezah penelitian berbeda-beda sehingpa
=envebabkan bahan induk tanah yang
32 juga bervariasi. Kondisi bahan induk
=m3h vang berbeda-beda maka tingkat

_ Ferkembangan tanahnya tidak dapat

Satuan tanah yang ada di daerah
Pe=elitian sebagian besar tergolong
&laen ordo Entisols dan Inceptisols.
S=msols merupakan tanah vang masth
meds Menurut Hardjowigeno (1 993},
PemBentukan tanah pada tingkat ini
S=mmmma berupa proses pelapukan bahan
*=gacck dan bahan mineral, pencam-
=== Sahan organik dan bahan mineral
& permwkaan tanah dan pembentukan
siimer tanah karena pengaruh bahan
Wmpmmsk tersebut (sebagai perekar).
S adalah pembentukan horison A
=son C dan sifat tanahnya masih
asi oleh sifat-sifat bahan
Sementara Inceptisols ter-
g dalam tanah dewasa, dimana
Peskembangan lebih lanjut tanah-
==da dapat berubah menjadi
Sewasa vairg dengan proses

bonson B. Horison B yang
Paca mnah Inceptisols adalah
B rang menunjukkan horison

B yang baru ada perkembangan warna
atau perkembangan strukrur atay
keduanya dengan sedikit atau tanpa
akumnulasi illuvial bahan tertenty,

Penggunaan indeks warna pada
penentuan tingkat perkembangan tanah
memberikan hasil yang kurang memuas-
kan. Warna tanah merupakan sifat tanah
yang mudah berubah oleh kondis;
setempat seperti kondisi drainase tanah.

Sifat tanah yang diklasifikasikan
untuk penentuan tingkat petkembangan
tanah hanya meliputi sifat fisik saja yaitu
berupa tebal solum, warna, tekstur,
struktur, dan konsistens;. Sementara ity
penyebab tingkat kerawanan gerakan
massa di daerah penelitian bukan
disebabkan semata-mata oleh faktor
tanah. Faktor lain selain tanah yang
dimungkinkan mempengaruhi tingkat
kerawanan gerakan massa di daerah
penelitian antara lain seperti faktor
kemiringan lereng, struktur geologi dan
Jenis batuan, pengelolaan dan peng-
gunaan lahan oleh manusia dan seba.

gainya,

Peta tanah di daerah penelitian
yang digunakan sebagai data klasifikasi
untuk menentukan tingkat perkem-
bangan tanah dalam error musrin dibuat
berdasarkan analisis pedologik. Menurut
USDA dalam analisis pedologik,
pengklasifikasian tanah hanya mencakup
tanah dengan kedalaman maksimal 2
meter. Sementara cakupan material
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gerakan massa melibatkan semua maten SARAN

gembur yang mungkin jauh lebih besar.

berikan beberapa saran sebagai benkut:

KESIMPULAN 1.
Berdasarkan hasil dan analisis
penelitian, maka dapar disimpulkan
beberapa hal sebagal berikut:
1. Tingkat perkembangan tanah di
daerah penelitian bervariasi meliput
tingkat belum berkembang, sedang 2.
berkembang, dan tingkat berkem-
bang hingga berkembang lanjut.
Tingkat kerawanan gerakan massa
di daerah penelitian juga bervariasi
meliputi tingkat kerawanan rendah,
sedang, dan tinggl. 3.

2. Hasil perhitungan error matrix peta
ungkat kerawanan gerakan massa
diperoleh hasil yang tidak sama pada
masing-masing indeks penentu
perkembangan tanah. Nilai oreral/
accuracy dari peta tingkat kerawanan
gerakan massa dengan peta tingkat
perkembangan tanah dengan indeks
BW+Ha, Hurst, dan Profil berturut-
rurut sebesar 9,56%; 21,69%; dan
30.21%e. Nilat-nilai tersebut menun-
jukkan Jemahnya hubungan antara
tingkat perkembangan tanah dengan
ungkat kerawanan gerakan massa
secara spasial.

Hasil penelitian dapat mem-

Perlu dilakukan penehitian serupa
dengan menggunakan peta tingkat
kerawanan gerakan massa yang
dibuat dengan metode terestris atas

dasar kejadian gerakan massa.

Perlu penelitian lebih lanjut tentang
karakteristik medan yang lebih deul
hubungannya dengan tipe-tipe
gerakan massa yang terjadi di suatu
daerah.

Walaupun hasil penelitian ini
menunjukkan hubungan yang lemah
antara tingkat perkembangan tanah
dengan tingkat kerawanan gerakan
massa, namun penelitian in1 perlu
dilanjutkan/dicoba pada daerah-
daerah lain. Hal ini disebabkan
kemungkinan faktor-faktor lokal
seperti bahan induk tanah yang
mempengaruhi tingkat perkem-
bangan tanah dan tngkat kerawanan
gerakan massa berbeda.
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